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ABSTRACT 
The purpose of this study was to produce booklet learning 

media, to determine user responses and to determine the 

effectiveness of booklet learning media with a scientific 

approach to animal life cycle material to improve 

learning outcomes. The type of research used is the 

development (Research and Development). The research 

model in the development of learning media is the ADDIE 

model. The types of data used are qualitative and 

quantitative data using interview instruments, need analysis 

questionnaires, questions, expert validation and user 

response questionnaires. Based on the results of the study, it 

can be concluded that the learning media used is appropriate 

to be used as a medium for learning natural sciences f

IV animal life cycle material. The results of the validation of 

material experts are 80%, the results of the validation of 

linguists are 80%, and the results of the validation of media 

experts are 70%. From the results of user responses to the 

booklet media, it is very good according to the results of 

student questionnaire analysis from aspects of attention 70%, 

aspects of interest 81%, aspects of confidence 76%, and 

aspects of satisfaction 62%. Based on the results of the t

with tcount = 0.34 > ttable of 0.012, then Ho can be accepted. 

So it can be concluded that booklet media can improve the 

learning outcomes of fourth grade students at SDN 102 

North Bengkulu. 
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he purpose of this study was to produce booklet learning 

media, to determine user responses and to determine the 

effectiveness of booklet learning media with a scientific 

approach to animal life cycle material to improve student 

learning outcomes. The type of research used is the 

development (Research and Development). The research 

model in the development of learning media is the ADDIE 

model. The types of data used are qualitative and 

truments, need analysis 

questionnaires, questions, expert validation and user 

response questionnaires. Based on the results of the study, it 

can be concluded that the learning media used is appropriate 

to be used as a medium for learning natural sciences for class 

IV animal life cycle material. The results of the validation of 

material experts are 80%, the results of the validation of 

linguists are 80%, and the results of the validation of media 

experts are 70%. From the results of user responses to the 

klet media, it is very good according to the results of 

student questionnaire analysis from aspects of attention 70%, 

aspects of interest 81%, aspects of confidence 76%, and 

aspects of satisfaction 62%. Based on the results of the t-test 

> ttable of 0.012, then Ho can be accepted. 

So it can be concluded that booklet media can improve the 

learning outcomes of fourth grade students at SDN 102 

Booklet learning media, scientific approach, 
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proses belajar, proses belajar mengajar melibatkan siswa secara langsung agar siswa dapat berperan 
aktif dalam proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran IPA harus disesuaikan dengan hakikatnya dan karakter siswa SD. 
Melalui media pembelajaran siswa diberikan kesempatan untuk memupuk rasa ingin tahu, sehingga 
mampu mengembangkan kemampuan bertanya, mencari jawaban berdasar bukti serta 
mengembangkanpola berpikir ilmiah. Siswa SD berada pada tahap perkembangan operasional 
konkrit, sehingga benda-benda konkrit dibutuhkan untuk membantu pengembangan kemampuan 
intelektualnya.  

Menurut Simamora (2009), media pembelajaran merupakan alat yang berfungsi untuk 
menyampaikan pesan pada pembelajaran. Penyampaian pesan tidak hanya dilakukan melalui guru, 
melainkan juga dilakukan melalui pemanfaatan media pembelajaran. Dengan demikian, peran guru 
yang semula dominan sebagai sumber belajar (teacher center) akan beralih menjadi fasilitator yang 
memfasilitasi siswa dalam proses belajar. 

Media booklet adalah salah satu media cetak berupa buku kecil yang berfungsi 
menyampaikan pesan-pesan atau informasi-informasi dalam bentuk ringkasandangambaryang 
menarik (Fauziyah, 2017: 4). Dengan demikian booklet merupakan suatu sumber belajar dapat 
digunakan untuk menarik minat membaca siswa karena bentuknya yang sederhana dan banyaknya 
warna serta ilustrasi yang ditampilkan. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru untuk memperbaiki hasil belajar siswa terutama 
pada mata pelajaran IPA adalah penerapan pendekatan saintifik dalam proses belajar Faisal (2014: 
49) menyatakan bahwa pembelajaran dengan pendekatan saintifik dirancang agar siswa secara aktif 
mengkonstruksi konsep dan prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati, merumuskan masalah, 
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik 
kesimpulan dan mengomunikasikan konsep. 

Dewey dalam Yani dan Ruhimat (2018) menjelaskan bahwa proses saintifik secara aktif dan 
ilmiah yaitu menuntut untuk peserta didik mengamati masalah yang ada dilingkungan sekitar, 
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, dan perumusan kesimpulan. 

Hasil belajar dimensi kognitif merupakan proses pembelajaran yang memfungsikan unsur-
unsur kognisi terutama unsure pikiran. Menurut Nachiappandan Rohani (2011), teori belajar kognitif 
lebih menekankan pada cara-cara seseorang menggunakan pemikirannya untuk belajar, mengingat, 
dan menggunakan pengetahuan yang telah diperoleh dan menyimpan pikirannya secara efektif 

Pada kegiatan belajar mengajar di SDN 102 Bengkulu utara terdapat temuan permasalahan 
pembelajaran yang dihadapi oleh siswa dan guru di kelas khususnya pada pembelajaran IPA. Melalui 
pengamatan di kelas, diketahui (a) guru belum optimal menerapkan pembelajaran inovatif yang 
berpusat pada siswa seperti pendekatan saintifik (b) guru belum mengaitkan materi pelajaran 
dengan lingkungan sekolah maupun lingkungan sehari-harikhususnya pada materi siklus hidup 
makhluk hidup, (c) berdasarkan analisis buku paket siswa Tema Cita-Citaku yang diterbitkan oleh 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tahun 2017 diketahui bahwa 
kedalaman dan keluasan materi tema enam tentang siklus hidup hewan terbatas.  Oleh sebab itu 
siswa dituntut mencari sumber belajar lain untuk mengerjakan pertanyaan-pertanyaan yang 
terdapat pada buku siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV,  observasi kelas saat 
pembelajaran berlangsung dan analisis buku siswa, hasil belajar siwa pada muatan pelajaran IPA 
belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal KKM =70. Diketahui dari jumlah 21, siswa yang 
memperoleh nilai KKM di atas 70 adalah (76%), namun siswa yang memperoleh nilai KKM di bawah 
70 adalah (24%) . 

Salah satu upaya mengatasi hal tersebut salah satunya melalui media pembelajaran booklet  
dengan pendekatan saintifik pada materi siklus hidup hewan untuk meningkatkan hasil belajar 
kognitif siswa kelas IV.  

Media pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah media pembelajaran 
bookletdengan pendekatan saintifik pada materi siklus hidup hewan untuk meningkatkan hasil 
belajar kognitif siswa kelas IV SD  media booklet memuat meteri pembelajaran siklus hidup hewan. 
Media pembelajaran booklet disertai dengan gambar-gambar yang menarik sehingga seswa tertarik 
mempelajarinya.  

Kompetensi dasar pada kelas IV Tema Cita-Citaku materi (siklus hidup hewan) digunakan 
sebagai materi pembelajaran yang dikembangkan. Media dalam pembelajaran memiliki manfaat yang 
besar dalam memudahkan siswa mempelajari materi pembelajaran. Media pembelajaran booklet 
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diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV khususnya pada materi siklus hidup 
hewan. 
 
Metode 

Penelitian ini dirancang dalam bentuk penelitian dan pengembangan (Research and 
Development atau R&D). Metode penelitian dan pengembangan merupakanmetode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut 
(Sugiyono, 2013: 297). Langkah - langkah pengembangan bahan ajar menggunakan model ADDIE 
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) yang telah dirancang oleh Dick and 
Carrey (dalam Winarni, 2018 : 263 ).  

Partisipan 

Subyek penelitian adalah siswa-siswi SD Negeri 102 Bengkulu Utara kelas IV dengan jumlah 
21 siswa dan satu orang wali kelas IV. Untuk kelas kontrol di laksanakan di  kelas IV SDN 105 
Bengkulu Utara dengan jumlah siswa 21 orang. 

Instrumen 

Menurut Sugiyono (2016), Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk 
mengukur variabel, ilmu alam  yang diamati. Alat ukur yang digunakan  seperti tes, kuisioner, 
pedoman wawancara dan pedoman observasi yang digunakan untuk mengumpulkan data suatu 
penelitian. Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur pencapaian tujuan penelitian. 
Instrumen yang digunakan antara lain instrumen nontes yang  terdiri dari lembar validasi dan angket 
respon siswa menggunakan instrumen yang dikembangkan pihak lain, maka harus disebutkan pihak 
yang mengembangkannya tersebut beserta hasil validasinya. 

Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2019: 194) berdasarkan  teknik pengumpulan datanya dibedakan menjadi :  
1. Analisis Dokumen 

Analisis dokumen digunakan untuk menganalisis tahap awal mengidentifikasi masalah. 
Analisis dokumen ajar ini terdiri dari analisis kurikulum, analisis buku siswa, pemetaan tema, sub 
tema, kompetensi dasar, indikator. Berdasarkan analisis awal dan analisis konsep ditentukan materi 
yang diambil adalah siklus hidup  hewan . 
2. Interview (wawancara) 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan 
studi pendahuluan untuk menemukan permasalahn yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti 
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit 
atau kecil. Wawancara merupakan proses pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
berkomunikasi langsung antara pewawancara dengan narasumber dengan tujuan untuk 
mendapatkan data dari narasumber berdasarkan fakta yang terjadi (Arikunto,2016:44; Winarni, 
2018: 65) 

Pada penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan tujuan untuk mendapatkan data 
yang lebih jelas tentang kebutuhan bahan ajar bagi siswa dan bagaimana kelayakan bahan ajar digital 
yang akan dikembangkan. Wawancara dilakukan dengan guru kelas IV di SDN 102 Bengkulu Utara. 
3. Kuesioner (Angket)  

Pada penelitian ini, angket digunakan untuk penilaian dan tanggapan yang berupa isi media, 
penggunaan media, desain media dan kemenarikan serta keefektifan media yang telah dibentuk 
berdasarkan skala likert. Angket tersebut ditujukan untuk 1) ahli materi, 2) ahli bahasa, 3) ahli 
media. 
4. Tes 

Tes yang akan dilakukan dalam penelitian ini sebanyak 2 kali, yaitu pretest dan postest. 
Pretest digunakan untuk mengetahui kehomogenan antara 2 kelas sedangkan posttest digunakan 
untuk mengetahui kemampuan berfikir kritis siswa. Dalam hal ini posttest sebagai alat evaluasi untuk  

Teknik analisis data merupakan proses mencari data, menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan 
data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam 
pola memilih mana yang lebih penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
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(Sugiyono,2019:207). Teknik analisis data digunakan untuk merumuskan hasil-hasil penelitian. Hasil 
analisis data ini adalah jawaban pernyataan dari masalah yang ada dengan demikian data yang 
dianalisis dalam penelitian ini adalah hasil validasi ahli atau pakar terhadap bahan ajar digital 
berbasis discovery learning dengan augmented reality. 

Hasil  

Pengembangan booklet menggunakan Model ADDE yang terdiri dari analisis (Analyze), 
desain (Design), pengembangan (Development), implementasi (Implementation), dan evaluasi 
(Evaluation). 
1. Analisis  

a. Analisis  kebutuhan  dilakukan untuk mendapatkan informasi lebih lengkap tentang 
mengenai kebutuhan siswa terhadap media pembelajaran booklet. Kurikulum yang 
digunakan adalah kurikulum K13 Analisis kurikulum dilakukan menetapkan Kompetensi 
Inti (KI) serta Kompetensi Dasar (KD) pada kurikulum yang berlaku 

b. Analisis Kebutuhan Siswa dan Guru Terhadap Booklet. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan ibu AA,S Pd sebagaigurukelas IV SDN 102 Bengkulu Utara di peroleh informasi 
bahwa (a) guru belum optimal menerapkan pembelajaran inovatif yang berpusat pada 
siswa seperti pendekatan saintifik (b) guru belum mengaitkan materi pelajaran dengan 
lingkungan sekolah maupun lingkungan sehari-hari siswa khususnya yang terkait dengan 
materi siklus hidup makhluk hidup, (c) hasil belajar siswa kelas IV pada muatan pelajaran 
IPA belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM 70), 80% yaitu siswa mencapai 
KKM (≥ 70), namun  20% siswa belum mencapai KKM (≤ 70), dari 21 siswa. 

2. Desain 
Pada tahap ini booklet dikembangkan dengan disains yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Langkah-langkah untuk mendesain booklet dijelaskan sebagai berikut Komponen Booklet: 
a. Cover : bagian sampul booklet yang berada di bagia luar yang memuat inti dari isi buku dan 

di sertai gambar hewan yang mengalami metamorfosis.   
b. Kata Pengantar : bentuk kerangka tulisan tentang ungkapan penulis dalam booklet tentang 

hasil tulisanya kepada pembaca. 
c. Daftar Isi : urutan bagian yang berada di dalam booklet. 
d. Daftar Gambar : urutan bagian gambar yang ada dalam booklet. 
e. Pemetaan Materi : gambaran sekilas tentang materi yang disampaikan dalam booklet. 
f. Tujuan Pembelajaran : capaian hasil dari rumusan yang terperinci yang menggambarkan 

penetahuan setelah membaca booklet. 
g. Isi : uraian materi tentang siklus hidup hewan. 

1) Metamorfosis Tidak sempurna 
2) Metamorfosis Sempurna 
3) Informasi pendukung dengan pendekatan saintifik 

Mengamati 
Menanya 
Mengumpulkan data 
Mengasosiasi 
Menomunikasi  
Tugas-tugas dan langkah kerja 

h. Daftar Pustaka : daftar yang berisi referensi atau rujukan yang digunakan. 
i. Sampul Belakang : penutup booklet 

 

3. Pengembangan Booklet Dengan Pendekatan Saintifik 
a. Langkah pembuatan Draf Booklet Dengan Pendekatan Saintifik Materi Siklus Hidup Hewan   

1) Siapkan jaringan internet yang stabil pada perangkat yang akan digunakan untuk desain 
cover buku. 

2) Buka browser favorit dan buka halaman www.freepik.com. Dan memilih cover yang 
sesuai dengan materi. 

3) Tuliskan “cover book”. Untuk memberi judul pada cover depan booklet atau pun 
background pada lembar isi booklet. 
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4) Kemudian akan muncul banyak desain template buku yang diinginkan dan bisa 
disesuaikan kebutuhan. 

5) Download dengan format PSD atau yang bisa dibuka pada Photoshop. 
6) Jika sudah terdownload atau terunduh, buka dengan Photoshop. 
7) Secara otomatis file format Photoshop bisa diedit dengan ungroup terlebih dahulu. 
8) Langkah selanjutnya adalah melakukan  beberapa perubahan pada tulisan, warna, 

gambar, perpindahan posisi, dan lain sebagainya. 
9) Jika sudah, lakukan penyimpanan sesuai format ukuran kertas yang sesuai dengan 

(ukuran booklet 11x21 cm) untuk mencetak. 
10) Pembuatan cover dan background buku dengan Photoshop selesai. 

b. Validasi Oleh Ahli Terhadap Draf Booklet 
Pada tahap pengembangan booklet ini dilakukan validasi, 2 orang guru praktisi validator 
validasi ahli materi, 2 orang guru praktisi validator validasi ahli bahasa, dan 2 orang guru 
praktisi validator validasi ahli media. Validasi dilakukan untuk mengetahui kelayakan 
poroduk yang dikembangkan peneliti menggunakan rumus Aiken`s V. 

4. Hasil Respon  Siswa Kelas IV Terhadap Booklet Pada Tahap Implementasi 
Sebelum di gunakan peneliti melakukan validasi media pembelajaran booklet dengan 

pendekatan saintifik pada materi siklus hidup hewan untuk meningkatkan hasil belajar dimensi 
kognitif siswa kelas IV, yang dikembangkan guna mengetahui respon pengguna. Hasil dari respon 
siswa terhadap media pembelajaran booklet dengan pendekatan saintifik disajikan dalam Tabel 4.11  
rekapitulasi angket respon siswa kelas IV dengan jumlah siswa 21 orang dan 15 aspek yang dinilai 
rata yang menjawab ya berjumlah 83% dan yang menjawab tidak 17%. 

5. Tahap Evaluasi (Evaluasi) 
Tahapan akhir dari penelitian pengembangan dengan model ADDIE adalah evaluasi 

terhadap respon pengguna. Evaluasi yang dilakukan melalui respon pengguna dilakukan untuk 
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. 

Efektifitas bahan ajar dapat dilihat dari hasil pembelajaran yang dilakukan dari aspek 
pengetahuan. Kegiatan penilaian berfikir kritis peserta didik dilakukan dengan pretest dan postest. 
Kegiatan pretest dilaksanakan sebelum peserta didik mulai mengikuti pembelajaran di kelas. Uji 
normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua sampel pada penelitian ini berdistribusi 
normal atau tidak. Untuk menentukan uji normalitas menggunakan rumus Kolmogorov smirnov. 
Suatu data dikatakan berdistribusi normal jika Sig Two Tailed besar dari 0,05. Hasil uji normalitas 
nilai pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Tabel  4.17. 

Tabel.4.17 Rekapitulasi Uji Normalitas 
Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Pretest 
Eksperimen 

0,214 21 0,013 0,896 21 0,030 

Postes 
Eksperimen 

0,152 21 0,200* 0,921 21 0,089 

Pretest Kontrol 0,219 21 0,010 0,903 21 0,040 
PostesT Kontrol 0,217 21 0,011 0,903 21 0,040 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

Dari rekapitulasi Tabel 4.17 di peroleh data nilai preetest kelas ekperimen signifikan 0,013, 
nilai preetest kelas kontrol signifikan 0,10, nilai posttest kelas ekperimen signifikan 0,200, nilai 
posttest kelas kontrol signifikan 0,011 sehingga di peroleh kesimpulan uji normalitas preetest dan 
posttest dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol di katakan normal dengan ketentuan:  

Nilai > 0,05 maka di nyatakan normal 
Nilai < 0,05 maka dinyatakan tidak normal 

Uji t dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian mengenai pengaruh hasil belajar kognitif 
media pembelajaran booklet dengan pendekatan saintifik pada materi siklus hidup siswa kelas IV. 
Untuk uji t di hitung menggunakan aplikasi SPSS di peroleh rekapitulasi pada Tabel 4.19 
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Tabel 4.19 Rekapitulasi Data Independen 
Independent Samples Test 

 

Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 
(2-

taile
d) 

Mean 
Differen

ce 

Std. 
Error 
Differ
ence 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Pe
mb
ela
jar
an 

Equal 
variances 
assumed 

0,34
7 

0,55
9 

-
2,62

0 

40 0,01
2 

-
8,09524 

3,089
74 

-
14,3398

3 

-
1,850

64 
Equal 
variances 
not 
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Selanjutnya dari tabel output di atas diketahui nilai "Mean Difference" adalah sebesar 8,095. 
selisih perbedaan tersebut adalah -8,095 sampai 1,849 (95% Confidence Interval of the Difference 
Lower Upper). 

Dari data rekapitulasi pada Tabel 4.4 di peroleh pernyataan bahwa data Sig (2- tailed) 0,012 
lebih kecil dari nilai Frekuensi 0,34 ini artinya Ho dapat diterima. 

Pembahasan 

Bentuk penelitian dan pengembangan (Research andDevelopment) (R&D) media 
pembelajaran booklet dengan pendekatan saintifik pada materi siklus hidup hewan untuk 
meningkatkan hasil belajar dimensi kognitif kelas IV, model pengembangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model ADDIE, langkah–langkah pengembangan media pembelajaran; analisis 
(Analyze), desain (Design), pengembangan (Development), implementasi (Implementation), dan 
evaluasi (Evaluation). 
1. Pengembangan Media Booklet Dengan Pendekatan Saintifik Pada Materi Siklus Hidup Hewan  

Media pembelajaran booklet, dikembangkan berdasarkan sistematika penyusunan booklet 
unsur-unsur atau bagian-bagian pokok yang secara fisik terdapat dalam buku yaitu: (a) Kulit (cover) 
dan isi buku. Kulit buku terbuat dari kertas yang lebih tebal dari kertas isi buku, fungsi dari kulit 
buku adalah melindungi isi buku. (b) bagian depan memuat halaman judul,halaman judul utama, 
halaman daftar isi dan kata pengantar, (c) bagian isi memuat bahan pelajaran yang akan 
disampaikan kepada siswa,  terdiri atas judul bab, dan sub judul, setiap bagian dan bab baru dibuat 
pada halaman berikutnya dan (d) bagian belakang buku terdiri atas daftar pustaka, glosarium dan 
profil penulis. Menurut Mahendrani (2015: 2) Bahan ajar booklet dengan tampilan yang banyak 
gambar, warna serta tulisan dengan menggunakan ukuran dan jenis huruf yang sesuai dan dapat 
dibaca dengan baik membuat tampilan booklet menjadi lebih menarik, sehingga dapat digunakan 
untuk meningkatkan hasil belajar. 

2. Kelayakan media pembelajaran booklet dengan pendekatan saintifik 
Media pembelajaran booklet yang dikembangkan telah di validasi oleh validator ahli, yaitu 

validator ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media.  
Booklet layak secara materi untuk mengetahui kesesuaian materi yang dikembangkan 

menurut Sudjana (2013: 11) selain  membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pembelajaran 
juga dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa, menyajikan data dengan menarik dan 
terpercaya, memudahkan penafsiran data dan memadatkan informasi. Materi yang disajikan yang 
disajikan dalam booklet materi siklus hidup hewan sesuai dengan materi yang ada pada 
pembelajaran kurikulum K13 sehingga layak untuk digunakan. 

Booklet layak secara bahasa untuk mengetahui kesesuaian bahasa yang digunakan, menurut 
Sudjana (2013: 11) bahwa dalam menerima dan menyimak  pesan-pesan dalam media, siswa perlu 
dibimbing dan dituntun untuk melihat, membaca, dan menghubungkan keseluruhan pesan-pesan. 
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Bahasa yang digunakan peneliti sudah menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah PEUBI 
sehingga layak untuk digunakan pada siswa kelas IV sekolah dasar. 

Booklet layak secara media untuk digunakan, menurut Mahendrani (2015: 2)media 
pembelajaran booklet dengan tampilan yang banyak dilengkapi gambar, serta tulisan yang 
menggunakan ukuran dan jenis huruf dapat dibaca dengan baik membuat tampilan booklet menjadi 
lebih menarik. Berdasarkan hasil data penelitian ini, pengembangan bahan ajar booklet dapat 
membantu siswa menjelaskan materi siklus hidup hewan yang dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. 

Dengan demikian dari hasil kesepakatan dari validasi ahli diperoleh data yang reliabel maka 
media pembelajaran booklet dengan pendekatan saintifik layak untuk digunakan. Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Syopyan (2022) yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar 
Booklet Berbasis Kontekstual Pada Materi Sumber Energi Untuk Siswa Kelas IV Sekolah Dasar” dari 
hasil penelitianya Syopyan menyimpulkan bahwa media pembelajaran booklet sangat layak 
digunakan oleh siswa. 

3. Respons Siswa Terhadap Media Booklet Dengan Pendekatan Saintifik Pada Materi Siklus Hidup 
Hewan  

Untuk mengetahui respon siswa terhadap media pembelajran booklet dengan pendekatan 
saintifik peneliti memberikan angket yang berisi lima belas butir pertanyaan, dan empat aspek.  Dari 
hasil respon siswa aspek perhatian  33% siswa kurang tertarik untuk mempelajari ini diketahui 
siswa tersebut kulang lancar dalam hal membaca, namun 70% siswa tertarik untuk mempelajarinya. 

Dari respon siswa aspek ketertarikan 19 % siswa merasa kurang terbantu dengan media 
pembelajaran booklet ini diketahui bahwa siswa lebih cepat mengerti jika materi pembelajaran 
dijelaskan langsung oleh guru kelasnya, namun 81% siswa merasa terbantu karena materi pada 
media booklet disajikan lengkap serta disertai gambar-gambar. 

Dari respon siswa aspek keyakinan 24% siswa menyatakan siswa dengan media booklet 
kesulitan dalam menyimpulkan materi pembelajaran ini diketahui bahwa memerlukan waktu lama 
untuk membaca dan memahaminya, namun 76% menyatakan bahwa dengan media booklet siswa 
terbantu untuk menyimpulkan materi pembelajaran. 

Dari respon siswa aspek kepuasan 38% siswa dengan membaca media booklet belum berani 
mengeluarkan pendapat, ini diketahui karena untuk mengeluarkan pendapat siswa tersebut takut 
jika yang disampaikan salah namun 62% menyatakan berani dan tanpa ragu-ragu mengemukakan 
pendapatnya. 

Dengan demikian siswa merespon bahwa media pembelajaran booklet dapat di terima 
dengan baik ini dapat dilihat dari rata-rata jawaban siswa 83% yang merespon positif. Penelitian 
serupa juga dilakukan oleh Asa (2022) yang berjudul “Pengembangan Media Booklet pada Materi 
Sifat-Sifat Bangun Datar untuk Meningkatkan Pemahaman pada Siswa Kelas 3 Sekolah Dasar”  
menyatakan bahwamedia bokles sangat baik  digunakan. 

4. Efektifitas Media Booklet Dengan Pendekatan Saintifik Pada Materi Siklus Hidup Hewan 
Uji efektifitas media pembelajaran dilakukan pada tahap evaluasi pada kelas kontrol dan 

kelas eksperimen terhadap media pembelajaran booklet dengan pendekatan saintifik meningkatkan 
hasil belajar kognitif, diperoleh hasilSig (2-talend) 0,12lebih kecil dari nilai Frekuensi 0,34, ini 
artinya nilai Sig > 0,05 maka Ho dapat diterima. 

Dari hasil postest yang telah dilaksanakan dikelas eksperimen maka dapat disimpulkan 
media pembelajaran booklet dapat meningkatkan hasil belaja kognitif efektif untuk digunakan. 

Media pembelajaran booklet efektif untuk digunakan, menurut Ewles (2011) selain 
ukuranya kecil media booklet dapat digunakan siswa secara mandiri kapan saja dan dimana saja. 

 Efisiensi waktu artinya siswa tidak perlu lagi mencatat tinggal membaca dan megulas materi 
yang tersaji dalam boklet sehingga media pembelajaran booklet efektif untuk digunakan. 

Hal ini sesuai dengan penelitian juga dilakukan oleh Nilna (2022), yang berjudul 
“Pengembangan Media Pembelajaran Booklet Pada Materi Benda di Sekitar untuk Meningkatkan 
Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Kelas 3 SDN Wonorejo 02 Kabupaten Blitar” dari penelitian yang 
dilakukan melalui media pembelajaran booklet efektif dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan dan analisis data yang telah dilakukan, 
Penelitian ini menghasilkan sebuah produk media pembelajaran yaitu booklet dengan pendekatan 
saintifik pada materi siklus hidup hewan untuk meningkatkan hasil belajar dimensi kognitif kelas 
IV hasil penelitian dapat disimpulka. 
1. Pengembangan media pembelajaran booklet dengan pendekatan saintifik menghubungkan 

keterkaitan meteri pelajaran dengan cirikhas  pendekatan saintifik berupa mengamati, 
menanya, mengumpulkan informasi, menganalisis informasi dan menyampaikan informasi 
Selain itu di dalam boklet juga dilengkapi dengan kegiatan evaluasi sehingga siswa lebih aktif 
dalam pembelajaran.  

2.  Pengembangan booklet dengan pendekatan saintifik memenuhi kreteria kelayakan 
berdasarkan validasi ahli materi memperoleh presentase 70% dengan level kesepakatan “kuat”  
validasi ahli bahasa memperoleh presentase 83% dengan level kesepakatan “hampir 
sempurna” dan ahli media memperoleh presentasi 80% dengan level kesepakatan “kuat” 
dengan demikian media booklet dengan pendekatan saintifik materi siklus hidup hewan 
meningkatkan hasil belajar dimensi kognitif siswa kelas IV layak dan dapat digunakan. 

3. Respon pengguna terhadap booklet dengan pendekatan saintifik memperoleh skor rata-rata 
83% dengan interprestasi baik. Artinya bahwa media pembelajaran booklet dapat di terima 
dengan baik, dan media booklet dapat digunakan dalam proses pembelajaran dapat 
meningkatkan hasil belajar dimensi kognitif siswa. 

4. Media booklet efektif untuk digunakan pada mata pelajaran IPA ini dilihat dari Uji t dilakukan 
peroleh hasil nilai Sig (2-talend) 0,12, bahwa data Sig 0,55 dan Frekuensi 0,34 ini artinya nilai 
Sig > 0,05 maka Ho dapat diterima. dengan demikian media booklet dengan pendekatan 
saintifik materi siklus hidup hewan untuk meningkatkan hasil belajar dimensi kognitif kelas IV 
pada mata pelajaran IPA efektifuntuk di gunakan. 

Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan dalam mengembangkan media 
pembelajaran booklet dengan pendekatan saintifik yakni: mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi, mengoah infirmasi/menalar dan mengkomunikasipada materi siklus hidup hewan saran 
yang dapat di jadikan untuk peneliti berikutnya : 
1. Penyajian media  booklet sebaiknya memperhatikan unsur-unsur pendekatan saintifik yang 

dipadukan dengan gambar-gambar pendukung materi pelajaran supaya siswa lebih tertarik 
dalam mempelajari booklet tersebut. 

2. Dalam penelitian ini yang masih ditemukan masukan-masukan dari validator ahli bahasa maka 
disarankan kepada peneliti atau pengembang selanjutnya untuk dapat menggunakan kaidah-
kaidah sesuai dengan EYD dan bahasa yang mudah di pahami siswa sekolah dasar sehingga 
pesan yang disampaikan melalui materi pelajaran dapat dicerna siswa dengan baik. 

3. Berdasarkan respon pengguna peneliti menemukan respon tentang kepuasan siswa terhadap 
media booklet dimana siswa belum berani mengeluarkan pendapat dalam proses pembelajaran, 
maka kepada guru disarankan : (1) memberikan kebebasan kepada siswa untuk beropini dalam 
melakukan sesuatu, (2) memberikan motifasi dan rangsangan agar siswa berani 
menyampaikan pendapatnya, (3) menyiapkan riword dapat berupa pujian ataupun bingkisan 
untuk siswa yang berani mengemukakan pendapat, dan (4) sering mengajak siswa untuk 
berdiskusi. 

4. Pada penelitian ini peneliti hanya mengukur pengetahuan siswa dalam aspek kognitif sesuai 
setandar jenjang C1, C2, C3, C4, C5, dan C6, disarankan kepada pengembang selanjutnya untuk 
dapat mengembangkan lagi pada pengukuran pengetahuan kognitif tingkat tinggi atau HOTS. 
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